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DETEKSI KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN (FINANCIAL 
STATEMENT FRAUD) DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS FRAUD 
TRIANGLE (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015) 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Fraud Triangle 
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Ada 7 variabel dalam penelitian ini, 
yang diduga mempengaruhi kecurangan. Ketujuh variabel tersebut berasal dari 3 elemen 
fraud triangle, yakni variabel Financial Stability, Personal Financial Need, External 
Pressure, Financial Target (dari tekanan), variabel Nature of Industry, Effective 
Monitoring (dari kesempatan), dan variabel Total Accruals to Total Assets (dari 
rasionalisasi).Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia BEI) periode 2013-2015. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan dengan purposive sampling dan didapatkan 126 perusahaa.Analisis data 
dilakukan dengan regresi logistik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Personal 
Financial Need, Nature of Industry berpengaruh terhadap deteksi kecurangan laporan 
keuangan, sedangkan Financial Stability, External Pressure, Financial Targets, 
Effective Monitoring, Total Accruals to Total Assets tidak berpengaruh terhadap deteksi 
kecurangan laporan keuangan. 
Kata kunci : Kecurangan, Kesempatan, Tekanan, Rasionalisasi 
Abstract 
The aim of this research is to analyze the influence of Fraud Triangle in 
detecting phenomenon of financial statement frauds. In this research there are 7 
variables that are hypothesized to affect fraud. These variables derive from the 3 
element of fraud triangle, they are Financial Stability, Personal Financial Need, 
External Pressure, Financial Targets (from pressure), Nature of Industry, Effective 
monitoring (from opportunity), and Total Accruals to Total Assets (from 
rationalization). The population of this research were manufacture companies listed in 
Indonesia Stock Exchange IDX) 2013-2015. The Research used purposive sampling 
technique and found 126 companies. In this research, the hypothesis were analyzed 
using logistic regression analysis. The results indicate that Personal Financial Need, 
Nature of Industry, have a significant influence on financial statement fraud. 
Meanwhile, Financial Stability, External Pressure, Financial Targets, Effective 
Monitoring, Total Accruals to Total Assets do not have significant influence on financial 
statement fraud. 
Keywords: Fraud, Opportunity, Pressure, Rationalization 
1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan menyajikan informasi lebih dari sekedar angka-angka 
karena seharusnya mencakup informasi yang menyangkut posisi keuangan dan 
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kinerja perusahaan. Laporan ini berguna untuk pengambilan keputusan perusahaan 
maupun ekonomi untuk kepentingan bisnis. Misalnya, investor dapat 
menggunakannya sebagai dasar untuk melakukan pembelian atau penjualan saham 
suatu perusahaan, mengukur kinerja perusahaan, tingkat pengembalian dividen yang 
akan diterima dan kreditur menggunakannya untuk menilai kelayakan pemberian 
pinjaman dan kesanggupan mengembalikan pinjaman. 
Pada saat perusahaan menerbitkan laporan keuangan, sesungguhnya 
perusahaan tersebut ingin menggambarkan kondisinya dalam keadaan yang terbaik. 
Hal ini dapat menyebabkan kecurangan pada laporan keuangan yang akan 
menyesatkan investor dan pengguna laporan keuangan yang lain. Ketika ada salah 
saji material dalam laporan keuangan, maka informasi tersebut menjadi tidak valid 
untuk dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan, karena analisis yang dilakukan 
tidak berdasarkan informasi yang sebenarnya. Meningkatnya berbagai kasus skandal 
akuntansi di dunia menyebabkan berbagai pihak berspekulasi bahwa manajemen 
telah melakukan kecurangan pada laporan keuangan (Skousen et al., 2009). 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2000), fraud 
adalah tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau badan 
yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa 
manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas. Kecurangan pelaporan 
keuangan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh perusahaan 
untuk mengecoh dan menyesatkan para pengguna laporan keuangan, terutama 
investor dan kreditor, dengan menyajikan dan merekayasa nilai material dari 
laporan keuangan. Manipulasi keuntungan (earning manipulation) disebabkan 
keinginan perusahaan agar saham tetap diminati investor. Menurut teori Cressey 
(1953), terdapat tiga kondisi yang selalu hadir dalam tindakan fraud yaitu, 
pressure, opportunity dan rationalization yang disebut sebagai fraud triangle. 
Faktor peluang terdiri dari nature of industry dan effective monitoring, Faktor yang 
ketiga adalah variabel rasionalisasi yaitu total accruals to total assets. 
Hasil penelitian tentang financial statement fraud masih menghasilkan 
temuan yang tidak konsisten, misalnya Ardiyani (2015); Manurung (2013); 
Ratmono, Dwi et al.(2014); Sihombing (2014); Tiffani, Laila & Marfuah ( 2015); 
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Widarti ( 2015), sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai financial 
statement fraud dan fraud triangle untuk mengetahui konsistensi temuan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “DETEKSI KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN 
(FINANCIAL STATEMENT FRAUD) DENGAN MENGGUNAKAN 
ANALISIS FRAUD TRIANGLE (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015)” 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, yaitu menjelaskan 
karakteristik suatu fenomena yang dapat digunakan sebagai dasar pembuatan 
keputusan untuk memecahkan masalah-masalah bisnis. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan antara variabel independen yang merupakan 
komponen fraud triangle dengan kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini 
menggunakan angka-angka sebagai indikator variabel penelitian untuk menjawab 
permasalahan penelitian, sehingga penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
sebagai pendekatan untuk menganalisis permasalahan penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Adapun 
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan data laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen dengan melakukan download 
terhadap profil masing-masing perusahaan yang dijadikan sampel. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 
perdagangan yang terdaftar di BEI dari tahun 2013-2015. Teknik pengambilan 
sampel dengan pengambilan sampel terpilih (non probability sampling) yaitu 
dengan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI yang dipilih sesuai dengan metode yang 
digunakan yaitu purposive sampling.  
Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
dengan kriteria berikut: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia berturut-turut selama periode tahun 2013 - 2015. (2) Perusahaan yang 
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menyajikan annual report lengkap secara keseluruhan untuk semua variabel 
penelit ian dalam website perusahaan atau website BEI secara berturut-turut 
selama periode pengamatan. (3) Perusahaan terindikasi melakukan manipulasi 
(fraud) minimal 1 kali dalam 3 tahun pengamatan. (4) Perusahaan manufaktur 
tersebut menerbitkan laporan keuangan konsolidasian (audited) per 31 Desember. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil pengujian menunjukkan jumlah sampel (N) penelitian sebanyak 83 
yang merupakan laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI selama periode 2013-2015 dan memenuhi kriteria yang 
diterapkan. Hasil analisis tersebut sebagaimana terlihat pada tabel 1 
Tabel 1.Hasil Uji Analisis Statistik Diskriptif Seluruh Sampel 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IDSI 126 0.00 1.00 0.1270 0.33428 
FS 126 -1.00 0.75 0.1110 0.19488 
PFN 126 0.04 0.88 0.4515 0.21513 
EP 126 0.00 970.04 11.0269 87.62890 
FT 126 -10.83 614.79 5.0819 54.76804 
NI 126 0.00 17.91 0.6370 1.60294 
EM 126 0.20 1.00 0.4610 0.19768 
TATA 126 -.82 3.76 0.0243 0.38248 
Valid N (listwise) 126 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
 Analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis yang 
diajukan. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Dalam 
pengujian hipotesis diatas menggunakan analisis multivariat dan menggunakan 
variabel dummy, sehingga peneliti menggunakan alat uji tersebut untuk 
mengetahui pengaruh variabel Financial Stability, Personal Financial Need, 
External Pressure, Financial Targets, Nature of Industry, Effective Monitoring 
dan Total Accruals to Total Assets terhadap pengaruh deteksi Financial 
Statement Fraud pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode selama periode 2013-2015 
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3.1.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) 
Berdasarkan uji kelayakan dengan memperhatikan angka pada -2 
Log Likelihood Block Number = 0 dan -2 Log Likelihood Block Number 
= 1. Angka awal -2 Log Likelihood Block Number = 0 adalah 98,868 
sedangkan angka -2 Log Likelihood Block Number = 1 adalah 87,380. 
3.1.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagel Karke R2) 
Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,444, sehingga 
variabilitas variabel dependen yang dijelaskan dapat dijelaskan oleh 
variabel independen adalah sebesar 30.0%, sedangkan sisanya sebesar 
70.0% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
3.1.3 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 
Nilai pengujian Hosmer and Lemeshow adalah sebesar 0,786. 
Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa H0 diterima, yang mana 
hal tersebut dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar 
daripada 0,05. Oleh karena nilai signifikansi yang diperoleh jauh diatas 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi 
nilai observasinya. 
3.1.4 Uji Klasifikasi 
Jumlah sampel yang tidak melakukan fraud 109 + 1 = 100 
perusahaan. Yang benar-benar tidak melakukan fraud sebanyak 109 
perusahaan dan yang seharusnya tidak melakukan farud namun 
melakukan, sebanyak 1  perusahaan. Jumlah sampel yang melakukan 
fraud 13 + 3 = 16 perusahaan. Yang benar-benar melakukan farud 
sebanyak 3 perusahaan dan seharusnya melakukan fraud namun tidak 
melakukan, sebanyak 13 perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut 
nilai overall percentage sebesar (109+3)/146 = 88,9% . 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Financial Stability terhadap Fraud 
Variabel Financial Stability menunjukkan koefisien regresi 
sebesar 4,412 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,105 lebih dari α = 
0,05, maka hipotesis ke-1 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa 
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financial stability tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
Tinggi rendahnya stabilitas keuangan perusahaan tidak menyebabkan 
manajemen otomatis akan melakukan kecurangan untuk meningkatkan 
stabilitas perusahaan (Wispandono, 2010:3). Bisa saja saat perusahaan 
memiliki stabilitas keuangan yang rendah, ternyata perusahaan sejenis di 
industri yang sama juga memiliki stabilitas yang rendah. 
3.2.2 Pengaruh Personal Financial Need terhadap Fraud 
Variabel Personal Financial Need menunjukkan koefisien 
regresi sebesar -3,947 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035 kurang 
dari α = 0,05. Karena tingkat signifikansi kurang dari α = 0,05, maka 
hipotesis ke-2 diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa personal 
financial need berpengaruh terhadap financial statement fraud. Beasley 
(1996), menunjukkan bahwa ketika eksekutif perusahaan memiliki 
peranan keuangan yang kuat dalam perusahaan, personal financial need 
dari eksekutif perusahaan tersebut akan turut terpengaruh oleh kinerja 
keuangan perusahaan. Adanya kepemilikan saham oleh orang dalam 
perusahaan menyebabkan yang bersangkutan merasa punya hak klaim 
atas penghasilan dan aktiva perusahaan sehingga akan mempengaruhi 
kondisi keuangan perusahaan (Pratana dan Mas’ud, 2003). 
3.2.3 Pengaruh External Pressure terhadap Fraud 
Variabel external pressure menunjukkan koefisien regresi sebesar 
-1,188 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,305 lebih dari α = 0,05, 
maka hipotesis ke-3 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa external 
pressure tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud (FRAUD). 
Hasil penelitian ini menunjukkan leverage tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut terjadi dikarenakan 
perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar utang – utangnya 
maka nilai leverage menjadi lebih rendah, sehingga tidak menjadi 
tekanan bagi manajer, namun pihak manajer perusahaan mendapatkan 
tekanan untuk mencari tambahan modal lain, selain dengan perjanjian 
utang. Sesuai dengan (Rahmanti dan Daljono, 2013) yang menyatakan 
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banyak perusahaan lebih memilih menerbitkan saham kembali untuk 
memperoleh tambahan modal usaha dari investor tanpa harus melakukan 
kecurangan atas laporan keuangan dan dengan perjanjian utang baru 
yang menyebabkan beban utang perusahaan besar dan nilai leverage 
perusahaan rendah.  
3.2.4 Pengaruh Financial Target terhadap Fraud 
Variabel financial target menunjukkan koefisien regresi sebesar -
0,093 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,911 lebih dari α = 0,05, 
maka hipotesis ke-4 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa financial 
target tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud (FRAUD). 
Kenaikan ROA yang tinggi diindikasikan perusahaan melakukan fraud. 
Namun, Kenaikan profitabilitas perusahaan juga dapat diakibatkan 
peningkatan mutu operasional perusahaan seperti modernisasi sistem 
informasi, perekrutan tenaga kerja yang potensial serta kebijakan direksi 
yang tepat dalam menyelesaikan masalah (Tiffani dan Marfu’ah, 2015). 
3.2.5 Pengaruh Nature of Industry terhadap Fraud 
Variabel Nature of Industry menunjukkan koefisien regresi 
sebesar 2,324 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008 kurang dari α 
= 0,05, maka hipotesis ke-5 diterima. Penelitian ini membuktikan 
bahwa Nature of Industry berpengaruh terhadap financial statement 
fraud. Peningkatan jumlah piutang perusahaan dari tahun sebelumnya 
dapat menjadi indikasi bahwa perputaran kas perusahaan tidak baik. 
Banyaknya piutang usaha yang dimiliki perusahaan pasti akan 
mengurangi jumlah kas yang dapat digunakan perusahaan untuk kegiatan 
operasionalnya. Terbatasnya kas dapat menjadi dorongan bagi 
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan (Summers dan 
Sweeney, 1998). 
3.2.6 Pengaruh Effective monitoring terhadap Fraud 
Variabel effective monitoring menunjukkan koefisien regresi 
sebesar -0,742 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,690 lebih dari α = 
0,05, maka hipotesis ke- 6 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa 
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effective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement 
fraud (FRAUD). Hal ini disebabkan karena secara umum keberadaan 
dewan komisaris independen akan memberikan sedikit jaminan bahwa 
pengawasan perusahaan akan semakin independen dan objektif serta jauh 
dari intervensi pihak-pihak tertentu. Semakin banyak komisaris 
independen diharapkan akan semakin meningkatkan kinerja perusahaan. 
Namun akan berbeda apabila terdapat intervensi kepada dewan komisaris 
independen yang mengakibatkan tidak objektifnya suatu pengawasan 
yang dilakukan oleh dewan komisaris independen tersebut sehingga 
jumlah atau banyaknya dewan komisaris independen dalam suatu 
perusahaan bukan merupakan suatu faktor yang signifikan dalam 
peningkatan pengawasan operasional perusahaan.  
3.2.7 Pengaruh Total Accruals to Total Asets terhadap Fraud 
Variabel Total Accruals to Total Asets menunjukkan koefisien 
regresi sebesar -1,382 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,503 lebih 
besar dari α = 0,05, maka hipotesis ke-7 ditolak. Penelitian ini 
membuktikan bahwa total accruals to total assets tidak berpengaruh 
terhadap financial statement fraud. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
tidak terdeteksinya penyimpangan atau kesalahan yang terjadi dalam 
laporan keuangan. Penyebab tidak terdeteksinya penyimpangan tersebut 
mungkin disebabkan oleh standar akuntansi keuangan, manajemen dapat 
dengan leluasa untuk memodifikasi laporan keuangan untuk 
menghasilkan jumlah laba yang diinginkan dalam penggunaan dasar 
akrual agar memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan nilai 
atau keuntungan dan sulit untuk diketahui apakah manajemen melakukan 
tindak manajemen laba atau tidak.  
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang sudah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: (1)Hasil analisis regresi 
logistik menunjukkan bahwa financial stability, External Pressure, Financial 
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Targets, Effective Monitoring, Total Accruals to Total Assets tidak berpengaruh 
terhadap Financial Statement Fraud sedangkan hasil analisis regresi logistik 
menunjukkan bahwa Personal Financial Need, Nature of Industry berpengaruh 
terhadap Financial Statement Fraud. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: (1) Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur saja yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) Penelitian ini terbatas 
pada Variabel independen yang digunakan yaitu adalah Financial Stability, 
Personal Financial Need, External Pressure, Financial Target, Nature of Industry, 
Effective Monitoring, Total Acrual to Total Assets dalam mempengaruhi variabel 
Deteksi Financial Statement Fraud. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan pada ulasan di 
atas, maka saran yang dapat disampaikan diantaranya: (1) Variabel independen 
dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan variabel kecurangan laporan kuangan 
sebesar 30,0%. Sehingga untuk penelitian berikutnya agar menambahkan atau 
menggunakan dan proksi lain. (2) Bagi peneliti yang lain sebaiknya sampel 
penelitian tidak hanya perusahaan manufaktur saja, melainkan juga 
mempertimbangkan perusahaan perbankan yang dapat dijadikan sampel dalam 
penelitian selanjutnya. 
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